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Abstrak

Kompetensi guru dalam pendidikan harus selalu ditingkatkan guna menjaga kualitas pendidikan. Sehingga perlu
adanya penelitian tentang Upaya Peningkatan Kompetensi Guru Menyusun Desain Pembelajaran dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Berorientasi Higher Order Thinking Skill (HOTS). Penelitian ini merupakan
jenis penelitian tindakan dengan menggunakan siklus, dimana tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui
peningkatan kuantitas guru dalam menyusun Desain Pembelajaran dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang berorientasi HOTS dengan adanya supervisi akademik, dan mengetahui peningkatan kompetensi
guru dalam menyusun Desain Pembelajaran dan RPP yang berorientasi Higher Order Thinking Skill (HOTS)
setelah supervisi akademik. Berdasarkan penelitian didapatkan hasil bahwa dengan melaksanakan supervisi
akademik secara berkelanjutan dapat meningkatkan kuantitas guru dalam menyusun Desain Pembelajaran dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berorientasi Higher Order Thinking Skill (HOTS) di SMP Negeri 5
Long Ikis dengan prosentase sampai 95 %. Dengan adanya supervisi akademik diketahui dapat meningkatkan
kualitas penyusunan Desain Pembelajaran dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dimana pada siklus |
kualitas meningkat 30 % dari sebelum adanya supervisi akademik dan pada siklus 2 meningkat sampai 100 %
dari Siklus I.

Kata kunci: Desain Pembelajaran , HOTS, Kompetensi, RPP

Efforts to Improve Teacher Competence Compile Learning Designs and Learning
Implementation Plans (RPP) Oriented to Higher Order Thinking Skills (HOTYS)

Abstract

Teacher competence in education must always be improved in order to maintain the quality of education. So it is
necessary to have research on Efforts to Improve Teacher Competence in Developing Learning Designs, and
Learning Implementation Plans (RPP) Oriented to Higher Order Thinking Skills (HOTS). This research is a type
of action research using cycles, where the purpose of this study is to determine the increase in the number of
teachers in developing HOTS-oriented Learning Designs and Plans (RPP) with academic supervision and
knowing the increase in teacher competence in compiling Learning Designs and lesson plans. Oriented Higher
Order Thinking Skill (HOTS) after academic supervision. Based on the research, it is found that carrying out
academic supervision on an ongoing basis can increase the number of teachers in compiling Learning Designs
and Learning Implementation Plans (RPP) oriented Higher Order Thinking Skills (HOTS) at SMP Negeri 5
Long Ikis with a percentage of up to 95%. With the existence of academic supervision, it is known that it can
improve the quality of the preparation of Learning Designs and Learning Implementation Plans (RPP) wherein
cycle |, the quality increases 30% from before academic supervision and in cycle two increases to 100% from
Cycle I.

Keywords: Desain Pembelajaran , HOTS, Kompetensi, RPP

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses untuk meningkatkan ilmu pengetahuan agar seseorang dapat mencapai
kualitas yang diharapkan. Agar mencapai tujuan tersebut dibutuhkan suatu strategi yang disebut dengan strategi
pembelajaran. Dalam strategi pembelajaran terkandung tiga hal pokok yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi.
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Pada kurikulum K-13 guru diwajibkan menyusun Desain Pembelajaran dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang berorientasi Higher Order Thinking Skill (HOTS). Menurut [1], Kurikulum 2013 ini
lebih mengedepankan keaktifan dan keterampilan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran, serta keluasan dan
kemampuan siswa dalam berpikir kritis dimana peran guru disini hanya sebagai pendamping. Guru sebagai
pendamping siswa dalam belajar tentu harus memiliki kompetensi yang baik guna tercapainya tujuan
pembelajaran. Menurut [2], kompetensi guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya
tujuan pembelajaran dan Pendidikan di sekolah.

Menurut [3], HOTS (High Order Thinking Skills) memfokuskan pada pertanyaan, menganalisis argumen,
mempertimbangkan yang dapat dipercaya, mempertimbangkan laporan observasi, membandingkan kesimpulan,
menentukan kesimpulan, mempertimbangkan kemampuan induksi, menilai, mendefinisikan konsep,
mendefinisikan asumsi, dan mendeskripsikan.

Hadirnya perangkat baru pembelajaran tentu harus dibarengi dengan perencanaan pembelajaran yang
terukur. Dimana dalam hal ini peran kepala sekolah sebagai evaluator dalam pelaksanaan pembelajaran. Kepala
sekolah sebagai pembuat kebijakan di sekolah terkadang tidak dapat mengevaluasi Kinerja guru secara akademik.
Kinerja yang dapat dilihat oleh kepala sekolah hanya kehadiran tatap muka, tanpa mengetahui apakah
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran sudah sesuai dengan harapan atau belum. Sehingga, dalam
menjamin kompetensi guru tetap baik seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan maka kepala sekolah
harus melakukan supervisi akademik secara berkala. Menurut [4], supervisi akademik yang dilakukan secara
terus menerus dapat meningkatkan mutu pendidikan karena supervisi akademik menjadi dasar dalam
pengawasan profesional untuk meningkatkan kemampuan professional guru.

Berdasarkan hasil pengamatan di akhir semester 1 tahun pelajaran 2018/2019 di SMP Negeri 5 Long Ikis
didapatkan data bahwa: (1) hanya 50 % guru yang sudah menyusun Desain Pembelajran dan RPP berorientasi
HOTS (2) Desain Pembelajaran dan RPP yang berorientasi HOTS belum menunjukkan berkualitas baik.
Sehingga, untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti yang berkedudukan sebagai kepala sekolah SMP
Negeri 5 Long Ikis tertarik untuk membuat penelitian dengan judul penelitian : “Upaya Peningkatan Kompetensi
Guru Menyusun Desain Pembelajaran dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Berorientasi Higher
Order Thinking Skill (HOTS)”.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Long Ikis yang beralamat di JIn Pangeran Panji No. 93 Desa
Semuntai Kecamatan Long Ikis Kabupaten Paser. Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada
semester 2 Tahun Ajaran 2018/2019 selama satu bulan mulai tanggal 1 s.d. Februari 2019. Dimana, subyek
dalam penelitian ini yaitu terdiri dari Pengawas, Kepala Sekolah, dan Guru.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan yang terdiri atas Siklus | dan Siklus Il dengan desain
penelitian seperti yang ditunjukkan Gambar 1. Berdasarkan Gambar 1, masing-masing siklus terdiri dari tahapan
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan evaluasi, dan refleksi. Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti
membuat perangkat penelitian berupa lembar pengamatan supervisi yang terdiri dari data jumlah guru yang
membuat Desain Pembelajaran dan RPP yang berorientasi HOTS dan instrumen review Desain Pembelajaran
dan RPP yang berorientasi HOTS guna melihat kualitas dari Desain Pembelajaran dan RPP yang berorientasi
HOTS yang telah dibuat oleh guru.

Analisis data pada penelitian ini menggunakan Teknik rubrik penskoran dengan kriteria penilaian seperti
yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Penilaian Desain Pembelajaran dan RPP

No Nilai Kriteria

1 90 < Nilai <100 Sangat Baik
2 80 < Nilai <90 Baik

3 70 < Nilai <80 Cukup

4 60 < Nilai <70 Kurang

5 Nilai <60 Sangat Kurang
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Kompetensi Guru Sebelum Kegiatan Penelitian

Gambar 1. Desain Penelitian

Dalam melihat kuantitas Desain Pembelajaran dan RPP sebelum pelaksanaan Tindakan Siklus | dan Siklus

Il, peneliti

mencatat

guru yang menyetorkan perangkat pembelajaran untuk ditandatangani. Daftar nilai

kuantitas Desain Pembelajaran dan RPP semester 1 Tahun Pelajaran 2018/2019 sebelum Tindakan penelitian
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Daftar Nilai Kualitas Desain Pembelajaran dan RPP sebelum Tindakan

No Nama Guru Desain Pembelajaran RPP Rata-rata
1 Joko Pularso, S.Pd 58,8 47,6 53,2
2 Dra. Zachrul Kurniati 55,9 47,6 51,8
3 Mahlisa Inayati, S.Pd. 55,9 50 53,0
4 Sri Nurwati, S.Pd. 55,9 52,3 54,1
5 M. Aan Mulyadi, S.Pd.I 58,8 0 29
6 Endarnawati, S.Pd. 64,7 50 57,4
7 Mimilda, S,Pd. 52,9 47,6 50,3
8 Duduk Haryadi, S. Pd. 52,9 54,7 53.8
9  Agus Erni Erna Palit 55,9 50 53,0
10 Rojab Abdul Kari Rambe,SE 52,9 50 51,5

Nilai tertinggi 64,7 54,7 57,4
Nilai Terendah 52,9 0 29
Rata-rata 56,5 45,0 50,8
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SIKLUS |

Melihat data awal berupa nilai kuantitas Desain Pembelajaran dan RPP pada semester 1 Tahun Pelajaran
2018/2019 maka kemudian dilakukan tindakan Siklus I. Pada Siklus | peneliti melakukan supervisi akademik
terhadap guru guna memperbaiki kompetensi guru dalam Desain Pembelajaran dan mengerjakan RPP
berorientasi HOTS. Setelah dilakukan supervisi akademik kemudian guru diminta untuk mengumpulkan Desain
Pembelajaran dan RPP Siklus | dimana rekapitulasi perhitungan pengumpulan Desain Pembelajaran dan RPP
pada Siklus tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi Perhitungan Pengumpulan Desain Pembelajaran dan RPP pada Siklus 1

No  Kelas Silabus RPP
Seharusnya Mengumpulkan % Mengumpulkan Seharusnya Mengumpulkan % Mengumpulkan
1 Vil 10 10 100 10 10 100
2 VIl 10 10 100 10 9 90
3 IX 10 9 90 10 9 90
Rata-rata 96,7 Rata-rata 93,3
Prosentase 95

Berdasarkan Tabel 3 dapat terlihat bahwa dengan informasi adanya supervisi akademik terhadap guru
dapat meningkatkan kuantitas jumlah guru yang menyusun Desain Pembelajaran dan RPP yang sebelumnya
hanya 50 %, mengalami peningkatan kuantitas menjadi 95 % pada Siklus I. Dalam mengukur nilai kualitas
Desain Pembelajaran dan RPP digunakan lembar check list Ya/Tidak berdasarkan komponen dan indikator
penilaian, kemudian dalam penskoran dan hitungan persentase menggunakan rumus perhitungan berikut :

Skor Perolehan

Penilaian Desain Pembelajaran = —  x 100
Skor Maksmial

Skor Perolehan

Penilaian RPP =— x 100
Skor Maksmial

Setelah dilakukan perhitungan kemudian dilakukan rekapitulasi untuk melihat kualitas Desain
Pembelajaran dan RPP seperti yang terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Penilaian Desain Pembelajaran dan RPP pada Siklus 1

No Rentang Nilai Kategori Frekuensi (F) Persentase (%)
Desain Pembelajaran
90 < Nilai < 100 Sangat Baik 0 0
80 < Nilai <90 Baik 0 0
70< Nilai <80 Cukup 3 30
60 < Nilai <70 Kurang 4 40
Nilai < 60 Sangat Kurang 3 30
Jumlah 10 100
RPP
90 < Nilai < 100 Sangat Baik 0 0
80 < Nilai <90 Baik 0 0
70< Nilai <80 Cukup 3 30
60 < Nilai <70 Kurang 3 30
Nilai < 60 Sangat Kurang 4 40
Jumlah 10 100
SIKLUS 11

Berdasarkan hasil rekapitulasi penilaian Desain Pembelajaran dan RPP pada Siklus | maka perlu adanya
Siklus I1. Tahapan yang dilakukan pada Siklus 1l sama dengan apa yang dilakukan pada Siklus | dimana lebih
ditekankan pada upaya dalam meningkatkan kompetensi guru dalam Menyusun Desain Pembelajaran dan RPP
yang berorientasi HOTS melalui supervisi akademik. Pada Siklus Il, rekapitulasi penilaian penyusunan Desain
Pembelajaran dan RPP dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Rekapitulasi Penilaian Desain Pembelajaran dan RPP Siklus Il

No Rentang Nilai Kategori Frekuensi (F) Persentase (%)
Desain Pembelajaran
90 < Nilai <100 Sangat Baik 2 20
80 < Nilai <90 Baik 7 70
70< Nilai < 80 Cukup 1 10
60 < Nilai <70 Kurang 0 0
Nilai < 60 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 10 100
RPP
90 <Nilai <100 Sangat Baik 3 30
80 < Nilai <90 Baik 5 50
70< Nilai <80 Cukup 2 20
60 <Nilai <70 Kurang 0 0
Nilai < 60 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 10 100

Berdasarkan pelaksanaan Siklus | dan Siklus 1l maka didapatkan rekapitulasi penilaian Desain
Pembelajaran dan RPP seperti yang terlihat pada Tabel 6 dan Tabel 7.

Tabel 6.Rekapitulasi Penilaian Desain Pembelajaran Siklus | dan Siklus |1

No Kategori Frekuensi Prosentase

Desain Pembelajaran Siklus |
1 Sangat Baik 0 0
2 Baik 0 0
3 Cukup 3 30
4 Kurang 4 40
5 Sangat Kurang 3 30

Desain Pembelajaran Siklus Il
1 Sangat Baik 2 20
2 Baik 7 70
3 Cukup 1 10
4 Kurang 0 0
5 Sangat Kurang 0 0

Tabel 7.Rekapitulasi Penilaian RPP Siklus I dan Siklus Il
No Kategori Frekuensi Prosentase
RPP Siklus |

1 Sangat Baik 0 0

2 Baik 0 0

3 Cukup 3 30

4 Kurang 3 30

5 Sangat Kurang 4 40

RPP Siklus Il

1 Sangat Baik 3 30

2 Baik 5 50

3 Cukup 2 20

4 Kurang 0 0

5 Sangat Kurang 0 0

Rekapitulasi penilaian Desain Pembelajaran dan RPP berorientasi HOTS jika disajikan dalam bentuk
diagram maka dapat dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3. Berdasarkan data penilaian Desain Pembelajaran dan
RPP maka dapat diketahui bahwa setelah dilakukan supervisi akademik kualitas Desain Pembelajaran dan RPP
berorientasi HOTS yang telah disusun guru di SMP Negeri 5 Long Ikis meningkat pesat. Dimana sebelum
dilakukan supervisi akademik diketahui Desain Pembelajaran dan RPP yang disusun oleh guru tidak berkualitas,
kemudian dilakukan supervisi akademik pada siklus 1 kualitasnya meningkat menjadi 30% di kategori cukup
berkualitas. Kemudian dilakukan siklus 2 dan hasilnya sangat baik dimana terdapat 100% untuk penyusunan
Desain Pembelajaran yang berkualitas terdiri dari 20% sangat baik, 70% baik, dan 30% cukup baik. Begitu
halnya dengan penyusunan RPP, dimana pada siklus 2 terdapat 100% RPP yang masuk kategori berkualitas yang
terdiri dari 30% sangat baik, 50% baik, dan 20% cukup baik.
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Gambar 2. Presentase Desain Pembelajaran Siklus | dan Siklus Il
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Gambar 3. Presentase RPP berorientasi HOTS Siklus 1 dan Siklus 2

KESIMPULAN

Supervisi akademik mampu meningkatkan kuantitas guru penyusun Desain Pembelajaran dan RPP

berorientasi HOTS hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya guru mengumpulkan Desain Pembelajaran
sebanyak 50% pada Siklus | dan meningkat menjadi 95% pada Siklus II. Sedangkan pada penilaian Desain
Pembelajaran dan RPP diketahui bahwa pada Siklus | kualitasnya meningkat menjadi 30% dari sebelum
dilakukannya supervisi akademik di kategori cukup berkualitas. Kemudian dilakukan Siklus Il dan hasilnya
sangat baik dimana terdapat 100% untuk penyusunan Desain Pembelajaran yang berkualitas terdiri dari 20%
sangat baik, 70% baik, dan 30% cukup baik. Begitu halnya dengan penyusunan RPP, dimana pada Siklus Il
terdapat 100% RPP yang masuk kategori berkualitas yang terdiri dari 30% sangat baik, 50% baik, dan 20%
cukup baik.
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